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ABSTRACT 

The aims of this study are: (1) to find out the verses that contain the 

educational values of Surah al 'Alaq; 96: (1-5), (2) for the formation of morals 

contained in Surah QS. al Ahzab verse 21, (3) to emphasize that the Prophet 

Muhammad SAW has the best and most noble qualities of Surah Al Qalam; 

(68:4). 

Based on the results of this study, the researchers obtained that moral 

education in Surah al 'Alaq; 96: (1-5) This verse contains wisdom that can be used 

as a provision for life while in the world so relevant to the National Education 

System Law No. 20 of 2003. 

Morals is one of the interesting discussions and continues to be a study for 

Muslims because the key to goodness is values in life in the world and is the 

beauty of worship. In the context of national education in Indonesia, morality is 

the basis for the formation of the personality and goals of educators. 

 

Keywords : Education, Morals, Prophet Muhammad SAW, UU SISDIKNAS 

No. 20 of 2003 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui ayat-ayat yang 

mengandung nilai-nilai pendidikan Surah al ‘Alaq; 96: (1-5), (2) untuk 

pembentukan akhlak yang terkandung dalam Surah QS. al Ahzab ayat 21, (3) 

untuk menegaskan bahwa Nabi Muhammad SAW memiliki sifat-sifat yang paling 

baik dan paling mulia Surah Al Qalam; (68: 4). 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memperolah bahwa pendidikan 

akhlak dalam Surah al ‘Alaq; 96: (1-5) ayat ini mengandung hikmah yang dapat 

dijadikan bekal kehidupan selama di dunia begitu relevannya dengan UU 

SISDIKNAS No.20 Tahun 2003. 

Pendidikan akhlak merupakan salah satu pembahasan menarik dan terus 

menjadi kajian bagi ummat Islam karena kunci kebaikan merupakan nilai-nilai 

dalam kehidupan di dunia dan merupakan keindahan dalam beribadah. Dalam 

konteks pendidikan nasional di Indonesia, akhlak menjadi dasar dalam 

pembentukan kepribadian dan tujuan pendidikan. 

 

Kata Kunci :  Pendidikan, Akhlak, Nabi Muhammad SAW, UU SISDIKNAS 

No.20 Tahun 2003 
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PENDAHULUAN 

Tujuan utama dari pendidikan Islam ialah pembentukan akhlak dan budi 

pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang yang bermoral, laki-laki maupun 

perempuan, jiwa yang bersih, kemauan keras, cita-cita yang benar dan akhlak 

yang tinggi, tahu arti kewajiban dan pelaksanaannya menghormati hak-hak 

manusia, tahu membedakan buruk dengan baik, memilih suatu fadhilah karena 

cinta pada fadhilah, menghindari suatu perbuatan yang tercela dan mengingat 

Tuhan dalam setiap pekerjaan yang mereka lakukan.
1
 

Dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(SISDIKNAS) di dijelaskan bahwa  Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
2
    

Pendidikan berasal dari kata didik, dalam bahasa Arab yaitu tarbiyah dan 

dalam bahasa Inggris disebut dengan education. Pendidikan bermakna proses 

yang berisi berbagai macam kegiatan yang cocok bagi individu untuk kehidupan 

sosialnya dan membantu meneruskan adat dan budaya serta kelembagaan sosial 

suatu generasi ke generasi berikutnya.
3
   

Pendidikan dibedakan menjadi dua pengertian pengertian yang bersifat 

teoritik filosofis dan pengertian pendidikan dalam arti praktis. Pendidikan dalam 

arti teoritik filosofis adalah pemikiran manusia terhadap masalah-masalah 

kependidikan untuk memecahkan dan menyusun teori-teori baru dengan 

mendasarkan kepada pemikiran normatif, spekulatif, rasional empirik, rasional 

filosofik. Pendidikan dalam arti praktek adalah suatu proses pemindahan 

pengetahuan ataupun pengembangan potensi-potensi yang dimiliki subyek didik 

untuk mencapai perkembangan secara optimal, serta membudayakan manusia 

melalui proses transformasi nilai-nilai yang utama.
4
 

Pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar moral dan 

keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak 

sejak masa analisa hingga menjadi seorang mukallaf, seorang yang telah siap 

mengarungi lautan kehidupan. Akhlak adalah buah dari iman. Jika semasa kanak-

kanaknya, ia tumbuh dan berkembang dengan berpijak pada landasan iman 

kepada Allah dan terdidik untuk selalu takut, ingat, bersandar, meminta 

pertolongan dan berserah diri kepada-Nya, maka ia akan memiliki potensi dan 

respon yang instingtif di dalam menerima setiap keutamaan dan kemuliaan, di 

samping berbuat melakukan akhlak mulia.
5
  

 Sedangkan pengertian akhlak  secara etimologis merupakan bentuk jama’ 

dari kata khuluq. Kata khuluq adalah lawan dari kata khalq, yang mana khuluq 

merupakan bentuk batin sedangkan khalq merupakan bentuk lahir. Khalq dilihat 

dengan mata lahir (bashar) sedangkan khuluq dilihar dengan mata batin 

                                                             
1
 Moh. Athiyah al Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, Terj. Bustami A. 

Ghani dan Djohar Bahry, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), hlm. 103. 
2
 UU no. 20 tahun 2003 ttg SISDIKNAS, Bab I pasal 1 ayat (1). 

3
 Kunaryo Hadikusumo, Pengantar Pendidikan, (Semarang: IKIP Semarang Pers, 1996), 

hlm. 20. 
4
 M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1996), hlm. 98-99. 
5
 Abdul Kholiq, dkk, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Tokoh Klasik dan 

Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 63. 
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bashirah). Yang keduanya berasala dari katanya adalah kata khalaqa yang artinya 

penciptaan.
6
 Akhlak disamakan dengan kesusilaan, sopan santun. Khuluq 

merupakan gambaran sifat batin manusia, gambaran bentuk lahiriah manusia, 

seperti raut wajah, gerak anggota badan dan seluruh tubuh. Dalam bahasa Yunani 

pengertian khuluq disamakan dengan kata ethicos atau ethos yang artinya adab 

kebiasaan, perasaan batin, kecenderungan hati untuk melakukan perbuatan. 

Ethicos kemudian berubah menjadi etika.
7
  

Berdasarkan definisi di atas dapat dikatakan bahwa pendidikan akhlak 

merupakan usaha yang dilakukan pendidikan kepada anak didik dalam upaya 

pembinaan nilai-nilai akhlak yang luhur, baik terhadap sesama manusia maupun 

kepada Sang Pencipta, Allah SWT atau lebih ringkasnya pendidikan akakhlak 

merupakan proses bimbingan jasmani dan rohani, sebagai suatu upaya pembinaan 

pribadi, sikap mental dan akhlak anak menuju kepada terbentuknya kepribadian 

utama. 

Dari kedua pengertian di atas yaitu pendidikan dan akhlak, maka dapat 

dipahami bahwa pendidikan akhlak ialah suatu pendidikan atau penanaman 

akhlak yang mulia serta dasar moral, tabiat maupun perangai yang baik yang 

harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan anak, sejak ia masih kecil hingga dewasa. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah jenis penelitian 

kualitatif melalui library research (kajian studi kepustakaan), dengan cara 

mengumpulkan data atau bahan-bahan yang berkaitan dengan tema pembahasan 

dan permasalahannya, yang diambil dari sumber-sumber kepustakaan, kemudian 

dianalisis dengan metode taḫlili, yaitu metode penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang 

dilakukan dengan cara memaparkan segala aspek yang terkandung dalam ayat-

ayat al-Qur’an yang ditafsirkan dan mendeskripsikan uraian-uraian makna yang 

terkandung di dalamnya.  

 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Dasar Pendidikan Akhlak 

Pendidikan akhlak sebagai roh atau jiwa pendidikan Islam, dalam proses 

penjelasannya membutuhkan dasar yang kokoh sebagai pijakan yang dapat 

mengantarkan pada tercapainya tujuan yang dicita-citakan. Dasar pendidikan 

akhlak secara garis besar didasarkan pada dua sumber, yaitu al Qur’an dan al 

hadits. 

a. Al Qur’an 

Jika kita perhatikan bahwa al Quran diturunkan pertama kali dimulai 

dengan ayat-ayat yang mengandung nilai-nilai pendidikan, hal itu memberikan 

isyarat bahwa tujuan al Qur’an yang terpenting adalah pendidikan, 

sebagaimana firman Allah berikut ini: 

 

ٌِ سَتلَِّ اىَّزِي خَيَقَ  ِْ عَيَقٍ  (1) اقِْشَأْ تِاصْ ٍِ  َِ ّْضٰ  (2) خَيَقَ الِْْ

ٌِ   (3)  اقْشَأْ وَسَتُّلَ الْْمَْشًَ ٌَ تِاىْقيََ ٌْ (4) اىَّزِي عَيَّ ٌْ يَعْيَ ا ىَ ٍَ  َِ ّْضٰ ٌَ الِْْ    (5)عَيَّ

 

                                                             
6
 Mohammad Nasirudin, Pendidikan Tasawuf, (Semarang: RaSAIL Media Group, 2009), 

hlm. 31. 
7
 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta Amzah, 

2007), hlm. 3. 
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 

Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya". (QS. Al ‘Alaq; 96: 1-

5)
8
 

Ajaran Islam jelas menitik beratkan pada pembentukan akhlak yang 

sempurna menuju insan kamil. Rosulullah Muhammad Saw.  nabi terakhir 

merupakan sosok yang sempurna. Ia menjadi panutan bagi seluruh umat Islam 

sepanjang  zaman sebagaimana tersebut dalam QS. al Ahzab ayat 21: 

 

 َ ًَ الْْخِشَ وَرمََشَ اللََّّ َ وَاىْيَىْ َُ يشَْجُى اللََّّ ِْ مَا ََ ِ أصُْىَجٌ حَضََْحٌ ىِ ٌْ فيِ سَصُىهِ اللََّّ َُ ىَنُ  مَثِيشًا.ىَقذَْ مَا

 

 “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 

hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah”. (QS. al Ahzab; 33: 21).
9
 

 

Demikian juga disebut dalam QS. Al Qalam ayat 4  tentang akhlak: 

 

 ٌٍ ًٰ خُيقٍُ عَظِي   وَإَِّّلَ ىَعيََ

 

“Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang luhur”. (QS. Al 

Qalam; 68: 4).
10

 

 

Ayat ini memperkuat alasan yang dikemukakan ayat di atas dengan 

menyatakan bahwa pahala yang tidak terputus itu diperoleh Rasulullah SAW 

sebagai buah dari akhlak beliau yang mulia. Pernyataan bahwa Nabi 

Muhammad mempunyai akhlak yang agung merupakan pujian Allah kepada 

beliau, yang jarang diberikan-Nya kepada hamba-hamba-Nya yang lain. 

Secara tidak langsung, ayat ini juga menyatakan bahwa tuduhan-tuduhan 

orang musyrik bahwa Nabi Muhammad adalah orang gila merupakan tuduhan 

yang tidak beralasan sedikit pun, karena semakin baik budi pekerti seseorang 

semakin jauh ia dari penyakit gila. Sebaliknya semakin buruk budi pekerti 

seseorang, semakin dekat ia kepada penyakit gila. Nabi Muhammad adalah 

seorang yang berakhlak agung, sehingga jauh dari perbuatan gila. 

Ayat ini menggambarkan tugas Rasulullah SAW sebagai seorang yang 

berakhlak mulia. Beliau diberi tugas menyampaikan agama Allah kepada 

manusia agar dengan menganut agama itu mereka mempunyai akhlak yang 

mulia pula. Beliau bersabda: 

“Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak 

mulia (dari manusia)”. (Riwayat Ahmad dari Abu Hurairah) 

b. Al Hadits 

Rasulullah dididik oleh Allah dengan proses ta’dib bukan tarbiyah 

sebagaimana pengakuan Nabi sendiri sebagai berikut:  

 

 "يثً تأد فأحضِ ستً تًْ أدّ  :وصيٌ عييه الله صيً الله سصىه قاه :قاه عْه الله سضي ٍضعىد اتِ عِ

                                                             
8
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, Jakarta: CV. Indah Press. 2002. 

hal. 1079 
9
 Ibid, hal. 670 

10
 Ibid, hal. 960 
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Dari Ibnu Mas’ud ra. berkata: Rasulullah SAW bersabda: Tuhanku telah 

mendidikku, sehingga menjadikan baik pendidikanku.” (HR. Bukhari dan 

Muslim).
11

 

Dalam Hadits yang lain Nabi SAW menyebutkan tentang akhlak, yaitu 

dalam sabdanya berikut: 

 

ٌ لْ تعثت :قاه وصيٌ عييه الله صيً الله سصىه أُ أّاس تِ ٍاىل عِ َّ  .ق خلا الْ حضِ ت

 

“Dari Malik bin Anas, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: sesunggunya 

aku diutus untuk menyempurnakan keutamaan akhlak”.
12

 

Al Qur'an dan Hadits sebagai syari’at telah memberikan dasar yang 

mendasari ajaran akhlak. Dari sumber tersebut jelas bahwa akhlak bertujuan 

mendidik pribadi manusia supaya menjadi sumber kebaikan dalam kehidupan 

masyarakatnya dan tidak menjadi pintu keburukan meskipun terhadap 

seseorang, ia juga bertujuan menegakkan keadilan dan menciptakan masalah 

bagi semua pihak. 

c. Dasar Peraturan Pemerintah 
Dasar yang berasal dari peraturan-peraturan pemerintah, baik secara 

langsung maupun tidak langsung dapat dijadikan dasar dalam pelaksanaan 

pendidikan dan pembinaan akhlak. Adapun dasar pendidikan akhlak adalah 

dasar yang bersifat operasional, yaitu dasar yang secara langsung mengatur 

tentang pelaksanaan pendidikan termasuk pendidikan akhlak adalah UU 

Sisdiknas Bab II   pasal 4 dinyatakan bahwa: Pendidikan nasional bertujuan 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan YME 

dan berbudi pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 

kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa 

tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.
13

 

Tujuan Pendidikan Akhlak 

Tujuan merupakan suasana ideal yang ingin diwujudkan. Dalam tujuan 

pendidikan, suasana ideal itu tampak pada tujuan akhir. Tujuan akhir biasanya 

dirumuskan secara padat dan singkat, seperti terbentuknya kepribadian muslim, 

kematangan dan integritas pribadi.
14

  

Al Gulayani mengatakan bahwa pendidikan akhlak bertujuan membentuk 

jiwa anak didik menjadi bermoral, berjiwa bersih, berkemauan keras, bercita-cita 

besar, tahu akan arti kewajiban dan pelaksanaannya, menghormati hak-hak orang 

lain, tahu membedakan mana yang baik dan buruk, memilih keutamaan karena 

cinta keutamaan, menghindari suatu perbuatan yang tercela karena memang hal 

itu tercela dan selalu ingat kepada Allah setiap melakukan pekerjaan.
15

 

                                                             
11

 Abdurrahman bin Abu Bakar al Suyuthi, al Jami’ al Shagir fi Ahadits al Basyir al 

Nadzir, (Beirut-Libanon: Dar al Kutub al Alamiyah, 1976), hlm. 25. 
12

 Malik bin Anas, al Muwatha’, (Beirut-Libanon: Dar al Fikr, 1989), hlm. 605. 
13

 Nursalim, dkk., Metodologi Pendidikan Agama Islam, Buku Kedua, (Jakarta: Direktorat 

Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2002), hlm. 5. 
14

 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: al Ma’arif, 

1989), hlm. 49. 
15

 Darmuin (ed.), Pemikiran Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 

121. 
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Menurut M. Ali Hasan, tujuan pendidikan akhlak adalah agar setiap orang 

berbudi pekerti (berakhlak), tingkah laku (tabiat), berperangai atau beradat istiadat 

yang baik yang sesuai dengan ajaran Islam.
16

 

Kemudian menurut Barnawie Umarie, tujuan pendidikan akhlak adalah 

agar tercipta hubungan yang baik dan harmonis antara sesama manusia dengan 

sesama makhluk.
17

 

Menurut Amin Syukur tujuan diajarkannya akhlak adalah: 

a. Terwujudnya taqwa terhadap Allah. 

b. Kemuliaan jiwa 

c. Cinta terhadap kebenaran dan keadilan secara teguh dalam tiap pribadi 

muslim.
18

 

Secara umum, dapat diklasifikasikan tujuan pendidikan akhlak sebagai 

berikut: 

a. Mengajarkan kepada manusia agar dapat hidup bermasyarakat tanpa merasa 

disakiti dan menyakiti kepada orang lain. 

b. Untuk menentukan batas antara yang baik dan buruk, antara yang terpuji dan 

yang tercela. 

c. Membentuk orang-orang yang beramal baik, keras kemauan, sopan bicara 

dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku dan perangai, bersifat bijaksana, 

sopan dan beradab, ikhlas, jujur dan suci.
19

 

Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa, tujuan pendidikan akhlak 

adalah terciptanya kesempurnaan akhlak dari masing-masing individu, baik 

akhlak kepada Allah SWT, Rasulullah, sesama manusia, diri sendiri, lingkungan 

dan terhadap makhluk lainnya. 

Materi Pendidikan Akhlak 

Pendidikan akhlak dimaksudkan dalam materi pembahasan tulisan ini 

berkisar pada batasan-batasan baik dan buruk mengenai tingkah laku manusia 

dilihat dari sudut pandang Islam yang berdasar pada al-Qur’an dan al Hadis. Islam 

bukan hanya agama dalam pengertian umum melainkan juga merupakan suatu 

sistem kehidupan (bukan hanya sistem sosial) yang bulat dan terpadu, yang 

ajarannya demikian intens dan luas meliputi seluruh aspek kehidupan, termasuk 

akhlak.
20

 

Di samping itu dalam akhlak bukan saja mengemukakan pedoman-

pedoman yang dikehendaki untuk berlaku sebagaimana dalam akhlak normatif, 

melainkan juga mengandung ajaran moral dan bahkan juga sebagai art of life. 

Materi akhlak meliputi beberapa hal; 

1. Akhlak terhadap Allah 

Titik tolak akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran 

bahwa tiada Tuhan selain Allah. Dia memiliki sifat-sifat terpuji.
21

 

Akhlak terhadap Allah diantaranya adalah: 

                                                             
16

 M. Ali Hasan, Tuntunan Akhlak, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), hlm. 11. 
17

 Barnawie Umarie, Materi Akhlak, (Solo: Ramadhani, 1978), hlm. 2. 
18

 Amin Syukur, Pengantar Studi Akhlak, (Semarang: Duta Grafika, 1987), hlm. 76. 
19

 M. Athiyah al Ibrasyi, Dasar-Dasar Pendidikan Islam, terj. Bustain al Ghani, dkk., 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hlm. 104. 
20

 Tohari Musnamar, Etika dan Prinsip Pendidikan Islam, Sumbangannya Terhadap 

Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali, 1986), hlm. 35. 
21

 M. Quraish Shihab, Wawasan al Qur’an, (Bandung: Mizan, 2000), hlm. 264. 
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a. Bertuhankan kepada Allah harus didasarkan atas tauhid. Allah Yang Maha 

Esa, tempat memohon, tidak berputra dan berputrakan dan tidak ada 

sesuatu apapun yang menyamainya. 

b. Islam berarti berserah diri sepenuhnya kepada Allah: sholatnya, ibadahya, 

hidupnya, matinya dan semua hal diperuntukkan kepada Allah, Tuhan 

semesta alam. 

c. Allah merupakan sumber hukum dan sumber moral, melalui al-Qur’an dan 

al-Hadis. 

d. Setiap perbuatan hendaknya didasarkan atas mencari ridha Allah, lillahi 

ta’ala, ikhlas karena Allah semata.
22

 

2. Akhlak terhadap sesama manusia termasuk terhadap diri sendiri 

Banyak sekali rincian yang dikemukakan al Qur’an berkaitan dengan 

perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk mengenai hal ini bukan hanya 

dalam bentuk larangan melainkan hal-hal negatif seperti membunuh, 

menyakiti badan atau mengambil harta tanpa alasan yang benar, melainkan 

juga sampai kepada menyakiti hati dengan jalan menceritakan aib seseorang di 

belakang.
23

 

Contoh akhlak terhadap sesama manusia maupun kepada diri sendiri 

antara lain: 

a) Al Qur’an menekankan perlunya privasi (kekuasaan atau kebebasan 

pribadi ) seperti tersebut dalam QS. al Nur ayat 27: 

 

ًٰ أهَْيِهَ  ىا عَيَ َُ ًٰ تضَْتأَّْضُِىا وَتضَُيِّ ٌْ حَتَّ ْىُا لََ تذَْخُيىُا تيُىُتاً غَيْشَ تيُىُتِنُ ٍَ َِ آ ٌْ يَا أيَُّهَا اىَّزِي ٌْ خَيْشٌ ىَنُ ىِنُ
ا   رَٰ

. َُ ٌْ تزَمََّشُو  ىَعيََّنُ

 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang 

bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 

penghuninya. yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) 

ingat”. (QS. al Nur; 24 : 27).
24

 

b) Salam yang diucapkan itu wajib dijawab dengan salam yang serupa 

bahkan juga dianjurkan agar dijawab dengan salam yang lebih baik, 

sebagaimana dalam QS. al Nisa’ ayat 86: 

  

ًٰ مُوِّ شَيْءٍ  َُ عَيَ َ مَا َُّ اللََّّ ْْهَا أوَْ سُدُّوهَا ۗ إِ ٍِ  َِ ٌْ تِتحَِيَّحٍ فَحَيُّىا تأِحَْضَ ُ  حَضِيثاًوَإرِاَ حُيِّيت

 

“Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, Maka 

balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau 

balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah 

memperhitungakan segala sesuatu. (QS. al Nisa’; 4: 86).
25 

 

c) Setiap ucapan haruslah ucapan yang baik, sebagaimana terdapat dalam 

QS. al Baqarah ayat 83: 

 

ِِ اِحۡضَاًّا وَّ رِی   َ ۟ وَ تِاىۡىَاىِذيَۡ َُ اِلََّ اللَّہ يۡثاَقَ تَْیِۡۤۡ اِصۡشَاءِٓيۡوَ لََ تعَۡثذُوُۡ ٍِ ی وَ اىۡقشُۡتٰی وَ  وَ ارِۡ اخََزَّۡا  َٰ اىۡيَتٰ

ٌۡ اِلََّ قيَِ  ُ ٌَّ تىََىَّيۡت ُ کٰىجَؕ  ث يٰىجَ وَ اٰتىُا اىزَّ ىا اىصَّ َُ ِِ وَ قىُۡىىُۡا ىِيَّْاسِ حُضًْۡا وَّ اقَيِۡ ضٰکِيۡ ََ ٌۡ اىۡ ُ ت ّۡ ٌۡ وَ اَ کُ ْۡ ٍِّ يۡلًا 

 َُ عۡشِضُىۡ ٍُّ 
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“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil (yaitu): 

janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah kepada 

ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin, serta 

ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan 

tunaikanlah zakat. kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali 

sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling”. (QS. al 

Baqarah; 2: 83)
26

 

d) Bila kita berbicara harus sesuai dengan keadaan dan kedudukan lawan 

bicara serta harus berisi perkataan yang benar, sebagaimana terdapat 

dalam QS. al Ahzab ayat 70: 

 

َ وَقىُىىُا قَىْلًَ صَذِيذاً   ْىُا اتَّقىُا اللََّّ ٍَ َِ آ  يَا أيَُّهَا اىَّزِي

 

“ Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 

Katakanlah Perkataan yang benar”. (QS. al Ahzab;33 : 70).
27

 

3. Akhlak terhadap lingkungan 

Akhlak kepada lingkungan adalah berbuat baik terhadap apa yang ada 

di luar diri. Bagi seseorang yang disebut lingkungan adalah apa yang ada di 

sekelilingnya, baik binatang, tumbuhan maupun benda tak bernyawa. Seperti 

rumah, pekarangan, pohon, hewan, gunung, laut dan sebaginya.
28

 

Pada dasarnya, akhlak yang diajarkan al Qur’an kepada lingkungan 

bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut 

adanya interaksi antara manusia dengan sesamanya dan manusia terhadap 

alam. Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan serta 

pembimbingan agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaannya.
29

 

Manusia sebagai khalifah, pengganti dan pengelola alam diturunkan ke 

bumi ini agar membawa rahmat dan cinta kasih kepada alam seisinya, 

termasuk lingkungan dan manusia secara keseluruhan, sebagaimana firman 

Allah berikut ini: 

 

  ُ َِ اللََّّ ا أحَْضَ ََ ِْ مَ ّْيَا ۖ وَأحَْضِ َِ اىذُّ ٍِ ْْشَ ّصَِيثلََ  ُ اىذَّاسَ الْْخِشَجَ ۖ وَلََ تَ ا آتاَكَ اللََّّ ََ  إىَِيْلَ ۖ وَلََ تثَْغِ اىََْضَادَ وَاتْتغَِ فِي

 َ َُّ اللََّّ َِ  لََ  فيِ الْْسَْضِ ۖ إِ َْضِذِي َُ  يحُِةُّ اىْ

 

“Dan carilah pada apa yang ttelah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmudari 

(keni’matan) duniawai dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 

Allah telah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusukan di 

(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orng yang berbuat 

kerusakan” (QS. al Qashas; 28: 77)
30

 

Larangan mutlak merusak ini harus dijalankan oleh manusia, sebab 

kalau tidak maka akan muncul malapetaka yang akan menimpa dirinya. 

Dalam pandangan Islam seseorang tidak dibenarkan mengambil buah 

sebelum matang atau memetik bunga sebelum mekar, karena hal ini berati 
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tidak memberi kesempatan kepada makhluk untuk mencapai tujuan 

penciptaannya. 

Binatang, tumbuhan, dan benda-benda yang tidak bernyawa semuanya 

diciptakan oleh Allah SWT. Karena itu dalam al Qur’an surat al An’am ayat 

38 ditegaskan bahwa binatang melata dan burung-burung adalah umat seperti 

manusia juga, sehingga semuanya tidak boleh diperlakukan semena-mena.  

 

طْ  ا فشََّ ٍَ    ٌْ ثاَىنُُ ٍْ ٌٌ أَ ٍَ ُ ِْ داَتَّحٍ فيِ الْْسَْضِ وَلََ طَائشٍِ يَطِيشُ تِجَْاَحَيْهِ إِلََّ أ ٍِ ا  ٍَ ًٰ وَ ٌَّ إىَِ ُ ِْ شَيْءٍ   ث ٍِ ْاَ فيِ اىْنِتاَبِ 

 َُ ٌْ يحُْشَشُو  سَتِّهِ

 

“Dan tidaklah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang 

terbang dengan kedua sayapnya, melainkan ummat-ummat (juga) seperti 

kamu. Tiadalah kami alpakan sesuatupun di dalam al Kitab, kemudian kepada 

Tuhanlah mereka dihimpunkan”. (QS. al An’am; 6: 38)
31

 

Dalam QS. al Hasyr ayat  5 disebutkan bahwa semua hal adalah milik 

Allah termasuk tumbuh-tumbuhan, sehingga semua perlakuan hendaknya 

dilakukan atas izin Allah karena manusia akan dimintai pertanggung-jawaban 

atas semua nikmat yang telah diberikan. 

 

يْۡۃٍَ  ِۡ ىِّ ٍِّ  ٌۡ ُ ا قَطَعۡت ٍَ  َِ ضِقِيۡ َٰ ِ وَ ىِيخُۡزِیَ اىۡ ُِ اللَّہ ی اصُُىۡىِہَا فَثِاِرۡ
ۡۤ
ۃً عَيٰ ََ ىۡہاَ قاَئِٓ َُ ُ  اوَۡ تشََکۡت

 

“Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang kafir) atau 

yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya, maka (semua itu) 

adalah dengan izin Allah; dan karena Dia hendak memberikan kehinaan 

kepada orang-orang fasik” (QS. al Hasyr; 59: 5)
32

  

Alam raya kelak ditundukkan Allah untuk manusia. Manusia dapat 

memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya. Namun pada saat yang sama, 

manusia tidak boleh tunduk dan merendahkan diri kepada segala sesuatu yang 

telah ditundukkan Allah untuknya. Ia tidak boleh diperbodoh oleh benda-

benda itu sehingga mengorbankan kepentingan sendiri.
33

 

Metode Pendidikan Akhlak 
Metode merupakan suatu cara yang ditempuh untuk mencapai suatu tujuan 

pendidikan yang dicita-citakan. Demikian pula halnya dalam pendidikan akhlak 

pun harus ada metode-metode spesifik untuk diterapkan. 

Menurut Athiyah al Ibrasyi, metode yang praktis dan efektif bagi pendidikan 

akhlak antara lain: 

a. Pendidikan secara langsung, dengan cara memberi petunjuk atau nasehat, 

menjelaskan manfaat dan bahaya, menuntun pada amal-amal baik, 

mendorong mereka berbudi pekerti tinggi, dan menghindari hal-hal tercela. 

b. Pendidikan secara tidak langsung, dengan jalan seperti mendiktekan sajak-

sajak, syair-syair, kata-kata hikmah dan nasehat-nasehat. 

c. Mengambil manfaat dari kecenderungan dan pembawaan anak didik dalam 

rangka mendidik akhlak, contohnya kesenangan anak meniru sesuatu, maka 

guru seyogyanya menghias diri dengan akhlak mulia.
34

 

Menurut Abdurrahman al Nahlawi, metode pendidikan meliputi: metode 

hiwar, metode kisah, metode amtsal (perumpamaan), metode teladan, metode 
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pembiasaan diri dan pengalaman, metode pengambilan pelajaran dan peringatan, 

metode targhib dan tarhid (janji dan ancaman).
35

 

Sedangkan Muhammad Quthb berpendapat bahwa metode yang digunakan 

adalah metode teladan, metode nasehat, metode hukuman, metode cerita, metode 

kebiasaan, metode penyaluran kekuatan, metode mengisi kekosongan, dan metode 

hikmah suatu peristiwa.
36

 

Dari berbagai pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 

yang dapat digunakan dalam pendidikan akhlak adalah: 

1. Metode Teladan 

Pendidikan dengan teladan berarti pendidikan dengan memberi 

contoh, baik berupa tingkah laku, sifat, cara berfikir, dan sebagainya. dalam 

hal belajar, anak didik umumnya lebih mudah menangkap yang kongkrit 

daripada yang abstrak. Keteladanan dalam pendidikan merupakan bagian 

dari sejmlah metode yang efektif dalam mempersiapkan dan membentuk 

anak didik secara spiritual, moral dan sosial, sebab seorang pendidik 

merupakan contoh ideal dalam pandangan anak. 

2. Metode Kisah 

Dengan menggunakan metode kisah, dalam interaksi belajar 

mengajar mampu mempengaruhi seseorang yang membacanya atau 

mendengarnya, sehingga dengan itu dia tergerak hatinya untuk melakukan 

kebaikan dan meninggalkan kejelekan. 

3. Metode Nasehat 

Al Qur’an penuh dengan muatan-muatan dan untaian nasehat, 

bahkan al Qur’an sendiri menyebutkan bahwa kedatangannya itu sebagai 

nasehat bagi manusia. 

4. Metode Targhib dan Tarhib 

Yaitu metode yang dapat membuat senang dan membuat takut. 

Dengan metode ini kebaikan dan keburukan yang disampaikan kepada 

seseorang dapat mempengaruhi dirinya agar terdorong untuk berbuat baik.
37

 

Pengertian Akhlak 

Kata akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khuluk yang terbentuk dari 

tiga huruf, yaitu kha’, lam dan qaf, kata yang terakhir ini mengandung segi-segi 

yang sesuai dengan kata al khalqu yang bermakna kejadian. Kedua kata tersebut 

berasal dari kata kerja khalaqa yang mempunyai arti menjadikan. Dari kata 

tersebut muncul beberapa kata dengan arti yang berbeda-beda, seperti kata al 

khuluqu yang berarti budi pekerti, al khalqu mempunyai makna kejadian, al 

khaliq bermakna Allah sang pencipta jagad raya, makhluq mempunyai arti segala 

sesuatu selain Allah. Secara etimologis akhlak berarti budi pekerti, perangai, 

tingkah laku atau tabiat.
38

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata akhlak 

diartikan sebagai budi pekerti atau kelakuan.
39

 

Secara terminologis ada beberapa definisi tentang akhlak, antara lain 

adalah sebagai berikut: 
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Menurut Ahmad Amin akhlak adalah kebiasaan kehendak, ini berarti bahwa 

kehendak itu apabila telah melalui proses membiasakan sesuatu, maka kebiasaan 

itu disebut akhlak.
40

 

Menurut Abuddin Nata akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan 

mendalam dan tanpa pemikiran, namun perbuatan tersebut telah mendarah daging 

dan melekat dalam jiwa, sehingga saat melakukan perbuatan tidak lagi 

memerlukan pertimbangan dan pemikiran.
41

 

Menurut al Ghazali, akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa 

yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dan gampang dan 

tanpa memerlukan pemikiraan dan pertimbangan. Jika sifat itu tertanam dalam 

jiwa maka menghasilkan perbuatan-perbuatan yang baik dan terpuji menurut akal 

dan syari’at.
42

 

Menurut Ibnu Miskawaih, akhlak adalah suatu sikap mental atau keadaan 

jiwa yang mendorongnya untuk berbuat tanpa pikir dan pertimbangan. Sementara 

tingkah laku manusia terbagi menjadi dua unsur, yakni unsur watak naluriah dan 

unsur lewat kebiasaan dan latihan.
43

 

Menurut Abdullah Dirroz, mengmukakan definisi akhlak adalah suatu 

kekuatan dalam kehendak yang mantap kekuatan dan kehendak mana 

berkombinasi membawa kecenderungan pada pemilihan pihak yang benar (dalam 

hal akhlak yang baik) atau pihak yang jahat (dalam hal akhlak yang jahat).
44

 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah 

perbuatan yang biasa dilakukan dan tidak memerlukan pemikiran dan 

pertimbangan dalam melakukannya karena telah mendarah daging dalam diri 

manusia. 

Pembagian Akhlak 

Akhlak dibagi menjadi beberapa macam sesuai dengan sudut pandangnya. 

Menurut Ibnu Qoyyim ada dua jenis akhlak, yaitu: 

a. Akhlak Dharuri 

Akhlak dharuri adalah akhlak yang asli, dalam arti akhlak tersebut 

sudah secara otomatis merupakan pemberian dari Tuhan secara langsung, 

tanpa memerlukan latihan, kebiasaan dan pendidikan. Akhlak ini hanya 

dimiliki oleh manusia-manusia pilihan Allah. Keadaannya terpelihara dari 

perbuatan-perbuatan maksiat dan selalu terjaga dari larangan Allah yaitu 

para Nabi dan Rasul-Nya. Dan tertutup kemungkinan bagi orang mukmin 

yang saleh. Mereka yang sejak lahir sudah berakhlak mulia dan berbudi 

luhur. 

b. Akhlak Muhtasabi 

Akhlak muhtasabi adalah merupakan akhlak atau budi pekerti yang 

harus diusahakan dengan jalan melatih, mendidik dan membiasakan 

kebiasaan yang baik serta cara berfikir yang tepat. Tanpa dilatih, dididik dan 
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dibiasakan, akhlak ini tidak akan terwujud. Akhlak ini yang dimiliki oleh 

sebagian besar manusia.
45

8 

Jadi bagi yang menginginkan mempunyai akhlak tersebut di atas 

haruslah melatih diri untuk membiasakan berakhlak baik. Karena usaha 

mendidik dan membiasakan kebajikan sangat dianjurkan, bahkan 

diperintahkan oleh agama, walaupun mungkin tadinya kurang rasa tertarik 

tetapi apabila terus menerus dibiasakan maka kebiasaan ini akan 

mempengaruhi sikap batinnya juga.
46

9 

Dengan demikian seharusnya kebiasaan berbuat baik dibiasakan 

sejak kecil, agar nantinya menjadi manusia yang berbudi luhur, berbakti 

kepada orang tua dan yang terutama berbakti kepada perintah Allah serta 

menjauhi larangan-Nya. 

Adapun pembagian akhlak berdasarkan sifatnya dibagi menjadi dua bagian 

yaitu: 

c. Akhlak Mahmudah 

Akhlak mahmudah (akhlak terpuji) atau disebut pula dengan akhlak 

al karimah (akhlak yang mulia). Temasuk akhlak al karimah antara lain 

adalah ridha kepada Allah, cinta dan beriman kepada-Nya, beriman kepada 

malaikat, kitab Allah, Rasul Allah, hari kiamat, takdir Allah, taat beribadah, 

selalu menepati janji, melaksanakn amanah, berlaku sopan dalam ucapan 

dan perbuatan, qana’ah (rela terhadap pemberian Allah), tawakkal (berserah 

diri), sabar, syukur, tawadhu’ (merendahkan diri), berbakti kepada kedua 

orang tua, dan segala perbuatan yang baik menurut pandangan atau ukuran 

Islam. 

d. Akhlak Madzmumah 

Akhlak madzmumah (akhlak tercela) atau disebut pula akhlak 

sayyi’ah (akhlak yang jelek). Perbuatan yang termasuk akhlak madzmumah 

antara lain adalah kufur, murtad, fasiq, riya’, takabbur, mengadu domba, 

dengki, iri, kikir, dendam, khianat, memutus silaturrahmi, Durhaka terhadap 

orang tua, putus asa dan segala perbuatan tercela menurut pandangan 

Islam.
47

 

Sedangkan pembagian akhlak berdasarkan objeknya dibedakan 

menjadi dua yaitu: 

 Akhlak kepada sang Khalik. 

 Akhlak kepada makhluk yang terbagi menjadi, yaitu akhlak terhadap 
Rasulullah, akhlak terhadap keluarga, akhlak terhadap sesama.

48
 

Faktor yang Mempengaruhi Akhlak 

Adapun faktor yang mempengaruhi akhlak adalah sebagai berikut: 

a. Lingkungan keluarga 

Pada dasarnya, sekolah menerima anak-anak setelah mereka 

dibesarkan dalam lingkungan keluarga, dalam asuhan orang tuanya. Dengan 

demikian, rumah keluarga muslim adalah benteng utama tempat anak-anak 

dibesarkan melalui pendidikan Islam. Yang dimaksud dengan keluarga 

muslim adalah keluarga yang mendasarkan aktivitasnya pada pembentukan 
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keluarga yang sesuai dengan syariat Islam. Berdasarkan al-quran dan 

sunnah, kita dapat mengatakan bahwa tujuan terpenting dari pembentukan 

keluarga adalah hal-hal berikut: 

Pertama, mendirikan syariat Allah dalam segala permasalahan rumah 

tangga. Kedua, mewujudkan ketentraman dan ketenangan psikologis. 

Ketiga, mewujudkan sunnah Rasulallah saw. Keempat, memenuhi 

kebutuhan cinta-kasih anak-anak. Naluri menyayangi anak merupakan 

potensi yang diciptakan bersamaan dengan penciptaaan manusia dan 

binatang. Allah menjadikan naluri itu sebagai salah satu landasan kehidupan 

alamiah, psikologis, dan sosial mayoritas makhluk hidup. Keluarga, 

terutama orang tua, bertanggung jawab untuk memberikan kasih sayang 

kepada anak-anaknya. Kelima, menjaga fitrah anak agar anak tidak 

melakukan penyimpangan-penyimpangan.
49

 

Keluarga merupakan masyarakat alamiyah, disitulah pendidikan 

berlangsung dengan sendirinya sesuai dengan tatanan pergaulan yang 

berlaku di dalamnya. Keluarga merupakan persekutuan terkecil yang terdiri 

dari ayah, ibu dan anak dimana keduanya (ayah dan ibu) mempunyai 

peranan yang sangat penting bagi perkembangan anak-anaknya. 

Sejak seorang anak lahir, ibunyalah yang selalu ada di sampingnya, 

oleh karema itu ia meniru perangai ibunya, karena ibunyalah yang pertama 

dikenal oleh anaknya dan sekaligus menjadi temannya yang pertama yang 

dipercayai. Disamping ibunya, ayah juga mempunyai pengaruh yang mana 

besar terhadap perkembangan akhlak anak, dimata anak, ayah merupakan 

seseorang yang tertinggi dan terpandai diantara orang-orang yang di kenal 

dalam lingkungan keluarga, oleh karena ayah melakukan pekerjaan sehari-

hari berpengaruh gara pekerjaan anaknya. Dengan demikian, maka sikap dan 

perilaku ayah dan ibu mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan 

akhlak anak-anaknya.
50

 

b. Lingkungan sekolah 

Perkembangan akhlak anak yang dipengaruhi oleh lingkungan 

sekolah. Disekolah ia berhadapan dengan guru-guru yang bergantiganti. 

Kasih guru kepada murid tidak mendalam seperti kasih orang tua kepada 

anaknya, sebab guru dan murid tidak terkait oleh tali kekeluargaan. Guru 

bertanggung jawab terhadap pendidikan muridmuridnya, ia harus memberi 

contoh dan teladan bagi bagi mereka, dalam segala mata pelajaran ia 

berupaya menanamkan akhlak sesuai dengan ajaran Islam. Bahkan diluar 

sekolah pun ia harus bertindak sebagai seorang pendidik. 

Kalau di rumah anak bebas dalam gerak-geriknya, ia boleh makan 

apabila lapar, tidur apabila mengantuk dan boleh bermain, sebaliknya di 

sekolah suasana bebas seperti itu tidak terdapat. Disana ada aturan-aturan 

tertentu. Sekolah dimulai pada waktu yang ditentukan, dan ia harus duduk 

selama waktu itu pada waktu yang ditentukan pula. Ia tidak boleh 

meninggalkan atau menukar tempat, kecuali seizin gurunya. Pendeknya ia 

harus menyesuaikan diri dengan peraturan-peraturan yang ada ditetapkan. 

Berganti-gantinya guru dengan kasih sayang yang kurang mendalam, contoh 
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dari suri tauladannya, suasana yang tidak sebebas dirumah anak-anak, 

memberikan pengaruh terhadap perkembangan akhlak mereka.
51

 

c. Lingkungan masyarakat 

Tanggung jawab masyarakat terhadap pendidikan anak-anak 

menjelma dalam beberapa perkara dan cara yang dipandang merupakan 

metode pendidikan masyarakat utama. Cara yang terpenting adalah: 

Pertama, Allah menjadikan masyarakat sebagai penyuruh kebaikan 

dan pelarang kemunkaran.  

Kedua, dalam masyarakat Islam, seluruh anak-anak dianggap anak 

sendiri atau anak saudaranya sehingga ketika memanggil anak siapa pun dia, 

mereka akan memanggil dengan Hai anak saudaraku! dan sebaliknya, setiap 

anak-anak atau remaja akan memanggil setiap orang tua dengan panggilan, 

Hai Paman!  

Ketiga, untuk menghadapi orang-orang yang membiasakan dirinya 

berbuat buruk, Islam membina mereka melalui salah satu cara membina dan 

mendidik manusia. Keempat, masyarakat pun dapat melakukan pembinaan 

melalui pengisolasian, pemboikotan, atau pemutusan hubungan 

kemasyarakatan. Atas izin Allah dan Rasulullah SAW.  

Kelima, pendidikan kemasyarakatan dapat juga dilakukan melalui 

kerjasama yang utuh karena bagaimanapun, masyarakat muslim adalah 

masyarakat yang padu. Keenam, pendidikan kemasyarakatan bertumpu pada 

landasan afeksi masyarakat, khususnya rasa saling mencintai.
 
 

Masyarakat turut serta memikul tanggung jawab pendidikan dan 

madyarakat juga mempengaruhi akhlak siswa atau anak.masyarat yang 

berbudaya, memelihara dan menjaga norma-norma dalam kehidupan dan 

menjalankan agama secara baik akan membantu perkembangan akhlak 

siswa kepada arah yang baik, sebaliknya masyarakat yang melanggar 

norma-norma yang berlaku dalam kehidupan dan tidak tidak menjalankan 

ajaran agama secara baik, juga akan memberikan pengaruh kepada 

perkembangan akhlak siswa, yang membawa mereka kepada akhlak yang 

baik. Dengan demikian, ia pundak masyarakat terpikul keikutsertaan dalam 

membimbing dan perkembangan akhak siswa. Tinggi dan rendahnya 

kualitas moral dan keagamaan dalam hubungan sosial dengan siswa amatlah 

mendukung kepada perkembangan sikap dan perilaku mereka.  

  

KESIMPULAN 

Surah al ‘Alaq; 96: (1-5) ayat ini mengandung hikmah yang dapat 

dijadikan bekal kehidupan selama di dunia begitu relevannya dengan UU 

SISDIKNAS No.20 Tahun 2003. 

1. Pendidikan islam merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia,  

oleh karena itu dalam Islam, wahyu yang pertama kali Allah SWT.  

adalah wahyu yang menjelaskan dan menganjurkan untuk selalu  

meningkatkan kehidupan manusia dengan cara meningkatkan  

pendidikanya melalui kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini Allah SWT.  

Mengajarkan ilmu pengetahuan kepada Nabi Muhammad  

SAW. Kemudian di kembangkan kepada anak cucunya dimuka bumi ini  
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(seluruh manusia) dengan alat yaitu, qalam sebagai alat untuk menulis  

supaya ilmu yang telah diberikan tidak akan punah dan dapat terus  

dikembangkan sebagaimana tujuan Allah menciptakan manusia dimuka  

bumi ini agar menjadi khalifa dijalan yang benar dan menyakini bahwa  

segala sesuatu yang ada di alam raya ini adalah ciptaan Allah. 

2. Dalam Al-Qur’an Surah al ‘Alaq; 96: (1-5) ada hubungan yang sangat  

mendasar tentang pendidikan islam di dalamnya terkait dengan pendidikan  

keterampilan, pendidikan ketauhidan, pendidikan biologi, pendidikan  

moral, pendidikan sosial, di mana dalam menjelaskan tentang pendidikan  

islam sendiri yang paling mendasar tentang penanaman akidah (Tauhid)  

kepada manusia untuk mengarahkannya agar menjadi individu yang dapat  

menemukan kebenaran yang sesungguhnya, yang mampu memberi, 

pencerahan diri dan bisa memahami pesan-pesan ayat Allah yang  

membawa kepada keimanan dan nilai-nilai pendidikan akal dimana manusia  

diberikan kebebasan menggunakan akal pikirannya dalam mengembangkan  

ilmu pengetahuan yang tinggi. 
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